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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh solusi pemecahan 
terhadap segala permasalahan. Pada penelitian dikenal dengan adanya beberapa 
macam teori untuk menerapkan salah satu metode yang dianggap relevan terhadap 
permasalahan tertentu, mengingat bahwa tidak setiap permasalahan dikaitkan 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 
kualitatif, pengertian dari penelitian kualitatif adalah memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan 
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata serta bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
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Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang fokus terhadap pemahaman 
dan mendalami suatu permasalahan atau keadaan sosial yang biasanya berupa 
kejadian, pelaku, waktu dan tempat. Penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang awal mulanya berasal dari pengamatan obyektif partisipatif 
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Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman 
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipasi. 
Penelitian yang dilakukan besifat deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang – orang beserta perilakunya yang dapat diamati. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara utuh. Jadi dalam 
fenomena tersebut tidak diperbolehkan mengisolasikan individu atau 
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 
sebagai bagian dari sesuatu kebutuhan.
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2. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena yang terjadi 
secara nyata, realistik, aktual, nyata, dan berlangsung saat ini. Penelitian ini 
ditujukan untuk membuat deskripsi dan gambaran sistematis, faktual serta 
akurat mengenai fakta-fakta yang berhubungan dengan fenomena yang 
sedang diteliti.
5
 Telah dijelaskan sebelumnya bahwa peneliti akan mengambil 
tindakan dalam penelitian ini di dBelga Mart Tulungagung untuk megetahui 
Analisis SWOT yang digunakan untuk meningkatkan daya saing dalam bisnis 
pasar modern dan ditinjau dari ajaran etika bisnis Islam. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan pada penelitian ini di dBelga Mart Tulungagung 
yang beralamatkan di Jalan KH. Agus Salim No. 11, Desa Kenayan, Kecamatan 
Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Prov. Jawa Timur, 66212. Peneliti 
memilih lokasi ini, karena lokasi yang dipilih merupakan pusat belanja ternama 
yang ada di Kota Tulungagung serta memiliki kondisi yang cukup strategis untuk 
dijadikan sebagai tempat penelitian.  
 
C. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, artinya peneliti harus melakukan penelitian secara langsung yang 
nantinya akan berpengaruh terhadap hasil akhir penelitian. Sehingga seorang 
peneliti wajib untuk mendatangi langsung lokasi penelitian untuk melakukan 
penelitian secara langsung. Dalam melangsungkan penelitian, peneliti dapat 
melakukannya secara individu maupun dengan bantuan orang lain dengan tujuan 
agar mampu memperoleh data yang relevan sebanyak-banyaknya.
6
  Tanpa adanya 
kehadiran peneliti, maka data yang diperoleh tidak dapat dijamin keakuratannya. 
Untuk mengumpulkan data dengan maksimal maka peneliti harus terjun langsung 
untuk memahami langsung kenyataan yang terdapat di lapangan. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Manager dan HRD dBelga Mart 
Tulungagung dan beberapa staff karyawan untuk mendapatkan hasil wawancara 
yang akurat mengenai analisis SWOT yang diterapkan untuk meningkatkan 
persaingan di dunia bisnis ritel. Kemudian setelah memperoleh data dari hasil 
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wawancara maupun observasi, peneliti akan menyimpulkan dari gabungan-
gabungan data dan mengolahnya. 
D. Data dan Sumber Data 
Data adalah kumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada 
peneliti untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Terdapat dua 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang memuat data utama 
yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan, contohnya melalui 
narasumber atau informan. Data primer yang digunakan berupa hasil 
wawancara pada informan baik dalam bentuk transkip maupun rekaman. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh secara langsung 
dari manager dan HRD dBelga Mart Tulungagung dengan melakukan 
wawancara serta interview. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang diambil 
secara tidak langsung di lapangan, melainkan dari sumber yang telah dibuat 
oleg orang lain, contohnya buku, dokumen laim, foto, dan hasil statistik. 
Sumber data sekunder dapat digunakan dalam penelitiaan, dengan fungsi 
sebagai pelengkap data ataupun bisa dijadikan data utama apabila narasumber 







E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan operasional agar 
tindakannya masuk pada proses penelitian yang sesungguhnya. Pencarian data di 
lapangan dengan menggunakan alat pengumpulan data yang sudah ada baik secara 
tertulis maupun tanpa alat yang hanya merupakan angan-angan mengenai suatu 




Kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan data yang bersifat 
tertulis dan merupakan teknik yang sangat umum digunakan dalam 
penelitian kualitatif. Kuosioner yaitu daftar pertanyaan bagi pengumpulan 
data dalam penelitian. dalam penelitian kualitatif, teknik kuosioner 
umumnya digunakan sebagai langkah awal dalam pengumpulan data 
penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
agar mendapat informasi secara langsung dengan cara mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan teori serta metode sesuai dengan tema 
pembahasan kepada narasumber. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang sedang diteliti.
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Dalam penulisan penelitian ini, wawancara yang dilakukan dilengkapi 
dengan daftar pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan. Wawancara 
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ini bertujuan untuk memperoleh data dan penjelasan mengenai analisis 
SWOT yang digunakan oleh dBelga Mart Tulungagung dalam 
meningkatkan daya saing di bisnis pasar modern serta aktivitas persaingan 
bisnis yang ditinjau dari etika bisnis Islam. 
Wawancara dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
a. Wawancara Sistematik 
Adalah wawancara yang dilakukan dengan cara terlebih dahulu 
menyiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada 
narasumber, pedoman wawancara tersebut digunakan sebagai alur yang 
harus diikuti, mulai dari awal hingga akhir wawancara. Pertanyaan 




b. Wawancara terarah 
Adalah wawancara yang mengarah lebih formal dan sistematik 
jika dibandingkan dengan wawancara mendalam. Wawancara terarah 
dilaksanakan secara bebas, tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari 
pokok permasalahan yang hendak ditanyakan kepada narasumber.
10
  
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
sistematik, karena sebelumnya peneliti telah menyiapkan pedoman 
wawancara yang akan diajukan kepada kedua narasumber, yaitu 
Manager Operasional dan HRD dBelga Mart Tulungagung. 
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Observasi adalah cara pada tahapan pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dan bertahap 
terhadap obyek yang digunakan sebagai media penelitian.
11
 Observasi 
dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan lokasi penelitian yaitu dBelga Mart Tulungagung. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu metode mengumpulkan sejumlah 
informasi yang diperoleh melalui dokumen resmi yang dapat berupa 
catatan harian, laporan, dan lain sebagainya yang masih berkaitan 
dengan objek yang akan diteliti.
12
 Dokumentasi dijadikan sebagai 
pelengkap dari penggunaan metode kuosioner, wawancara dan 
observasi dalam penelitian kualitatif yang diperoleh baik dari media 




F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu kegiatan mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, serta memasukkan pada tiap kategori sehingga akan diperoleh 
suatu hasil berdasarkan fokus permasalahan yang telag diteliti.
14
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data pendekatan 
ananlisis SWOT, dengan cara membandingkan antara faktor eksternal peluang 
dan ancaman faktor internal kekuatan dan kelemahan. 
1. Analisis Faktor Internal 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
yang terdapat pada perusahaan. Setelah proses mengidentifikasi faktor-
faktor internal maka tahap selanjutnya adalah menyusun matriks IFAS 
(Internal Factors Analysis Summary). Tahapannya adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan 
dalam kolom 1. 
2)  Pembobotan pada masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai 
dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan 
(semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh lebih dari 1,00). 
3) Menghitung rating (dalam kolom 3) masing-masing faktor dengan 
memberikan skala mulai dari 4 (outsanding) sampai dengan 1 (poor), 
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang 
bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang 
masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai +4 (dengan 
baik) dengan membandingkannya dengan rata-rata industri atau dengan 





4) Mengkalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 
memperoleh faktor pembobotan untuk masing-masing faktor yang 
nilainya bervariasi nilai 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 
5) Menjumlah skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh total 
skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini 
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-
faktor strategisnya internalnya.  
2. Analisis Faktor Eksternal 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ancaman dan peluang yang 
sedang terjadi dalam perusahaan. Tahap selanjutnya adalah menyusun 
matriks EFAS (Eksternal Factors Analysis Summary) dengan tahapan 
sebagai berikut : 
1) Menyusun dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan ancaman). 
2) Pembobotan dalam masing-masing kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat 
penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut 
kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 
3) Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor 
dengan memberikan skala 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) 
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang 
bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat 
positif (peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika 






4) Mengkalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai 
4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 
5) Menjumlah skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh total 
skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini 




Penilaian bobot setiap faktor dan penentuan nilai rating 
Penentuan bobot pada analisis internal dan eksternal perusahaan 
dilakukan dengan cara menggunakan paired comparison (perbandingan 
berpasangan). Metode tersebut digunakan untuk memberikan penilaian 
terhadap bobot setiap faktor penentu imternal dan eksternal.  
Penentuan bobot setiap faktor menggunakan skala 1,2, dan 3. Skala 
yang digunakan untuk pengisian kolom adalah : 
1 = Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal 
2 = Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal 
3 = Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertical 
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A B C D Total Bobot 
A X      
B  X     
C   X    
D    X   
Total       
 
Tabel 3.2 




A B C D Total Bobot 
A X      
B  X     
C   X    
D    X   
Total       
 






Skala Rating Peluang Skala Rating 
Ancaman 
1 = Jika faktor tersebut 
sangat lemah 
2 = Jika faktor tersebut 
lemah 
3 = Jika faktor tersebut 
kuat 
4 = Jika faktor tersebut 
sangat kuat 
1 =  Jika perusahaan 
mempunyai 
kemampuan sangat 
lemah dalam meraih 
peluang 
2 = Jika perusahaan 
mempunyai 
kemampuan lemah 
dalam meraih peluang 













3 = Jika perusahaan 
mempunyai 
kemampuan kuat dalam 
meraih peluang 
4 = Jika perusahaan 
mempunyai 
kemampuan sangat kuat 
dalam meraih peluang 
ancaman 











3. Diagram Analisis SWOT 
Besarnya faktor internal (IFAS) dan eksternal (EFAS) yang telah 
dianalisis melalui cara (hasil perkalian bobot faktor dengan rating), maka 
tahapan selanjutnya adalah akan penginputan data dalam diagram 
cartesius. 
4. Matriks SWOT 
Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik SWOT dapat 
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis yaitu sebagai 
berikut : 
1) Strategi SO 
Stratgei ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu 








2) Strategi ST 
Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 
mengatasi ancaman. 
3) Strategi WO 
Srategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
4) Strategi WT 
Strategi ini digunakan pada kegiatan yang bersifat defensif dan 




G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Untuk mendapatkan data yang keabsahannya memiliki nilai validitas, 
maka peneliti menggunakan beberapa metode untuk pengecekannya, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti 
Peneliti memperpanjang waktu observasi serta wawancara agar 
memperoleh data yang valid dari penelitian ini. Peneliti tidak hanya datang 
dalam satu waktu untuk berusaha memperoleh informasi. 
2. Triangulasi 
Peneliti berusaha mengkaji data dengan cara mengkaji beberapa 
sumber dan metode. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan dengan 
teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya. 
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3. Pembahasan Sejawat 
Peneliti berdiskusi dengan teman sesama peneliti, serta dengan berbagai 
pihak yang memiliki kompetensi dalam bidang yang akan diteliti. 
 
H. Tahap-tahap Penelitian 
Terdapat beberapa tahap penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
1) Tahap Persiapan 
Yang akan dilakukan peneliti dalam tehap persiapan adalah menyiapkan 
teori dan materi serta pandangan umum tentang objek yang akan diteliti, 
mengurus surat izin penelitian dari kampus Institut Agana Islam Negri 
Tulungagung, menyusun pedoman penelitian serta memperisapkan property 
yang menunjang penelitian. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan peneliti akan melaksanakan pengumpulan 
data, melangsungkan observasi dan wawancara, pengecekan kembali terhadap 
data yang telah diperoleh dan melakukan perpanjangan pengamatan agar 
memperoleh keabsahan data. 
3) Tahap Analisis Data 
Peneliti akan menyusun data-data yang telah diperoleh pada saat 
pelaksanaan seacar terperinci dan sistematis agar mudah dipahami. 







4) Tahap Pelaporan 
Setelah semua tahap diatas telah dilakukan, maka peneliti akan 
menyusun hasil temuan dalam bentuk skripsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
